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ABSTRAK

Film Dua Garis Biru merupakan film drama remaja garapan Gina S. Noer,
film ini memiliki kontroversi dikalangan masyarakat untuk melakukan seks bebas.
Dapat dilihat dari pengambilan judul film ini yang merupakan plesetan dari dua
garis merah yang berarti positif hamil, Film ini pantas-untuk dikaji karena untuk
renungan kita bersama bahwa pendidikan seks itu penting untuk remaja saat ini.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori konstruksi realitas
sosial, bagaimana proses individu dalam mengkonstruksikan realitas sosialnya
dengan melihat dunia realitasnya yang mereka alami secara subjektif.

Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivis dengan metode
interpretasi teks, pendekatan kualitatif dengan analisis semiotika Roland Barthes.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah rangkaian dialog dan gambar
(scene) dalam film dua garis biru.

Subjek penelitian - ini adalah Film Dua Garis Biru. Sedangkan objek
penelitianya adalah scene yang merepresentasikan perilaku remaja yang
menunjukan kurangnya pendidikan seks dalam film tersebut .

Hasil penelitian yang didapatkan penulis adalah film Dua Garis Biru ini
ditemukan makna dan pesan akan kurangnya pendidikan seks pada remaja saat
ini, masyarakat dinilai untuk melek akan pendidikan seks, karena membentuk sifat
anak menjadi aware dan tanggung jawab terhadap diri mereka serta membangun
moral yang positif. Serta menghindari hal yang tidak diinginkan seperti Married
By Accident yang dicontohkan dalam film tersebut.

Kata kunci : Representasi, Film, Konstruksi Realitas Sosial
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ABSTRACT

The film two lines Blue is a teenage drama film directed by Gina S. Noer,
the film has controversy among the public to do free sex. It can be seen from the
title of this film which is a pun of ithe two red-lines which means positive
expectant, the Film-is worth to be examined because for the reflection we shared
that sex education is important for teenagers today.

The theory used-in this study was the theory of social reality construction,
how the individual processes in the construction of the social reality by looking at
the world of reality they are experiencing subjectively.

The research uses a constructivicist paradigm with text interpretation methods, a
qualitative approach with the semiotic analysis of Roland Barthes. The Data used in this
study is a series of dialogue and the image in the two blue lines of the film.

The subject of this study is Film two lines blue. While the research object is a scene
that represents the behavior of teenagers that shows the lack of sex education in the film.

The results of the study obtained by the authors is the film of the two blue lines
found the meaning and message of the lack of sex education in adolescents nowadays,
the community is assessed for the literacy of sex education, because it forms the nature of
children become aware and responsibility to themselves as well as build positive moral.
As well as avoiding unwanted things like Married By Accident are modeled in the film.
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